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Abstract. This Community Service (PKM) activity aims to assist purun woven MSMEs in Lubuk Cemara Village
in packaging and branding local products to increase sales value and competitiveness. The implementation
method uses a synthesis of potential mapping through observation and interviews to identify the basic needs of
MSMEs, which is then continued with the training and mentoring stages of packaging design, digital promotion
literacy, and the program evaluation stage. The results of the PKM show the strengthening of brand identity that
integrates local wisdom values, improvements in aesthetic and functional packaging design for protection and
distribution standardization, and optimization of product promotion through social media. The main benefits of
this activity are increased understanding of MSME actors regarding the urgency of product identity, the creation
of strong branding and packaging, and expanding the reach of market access which is expected to encourage
independence and a sustainable creative economic ecosystem for village communities.
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Abstrak. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mendampingi UMKM anyaman
purun di Desa Lubuk Cemara dalam pengemasan dan branding produk lokal guna meningkatkan nilai jual dan
daya saing. Metode pelaksanaan menggunakan sintesis pemetaan potensi melalui observasi dan wawancara untuk
mengidentifikasi kebutuhan dasar UMKM, yang kemudian dilanjutkan dengan tahap pelatihan dan pendampingan
desain kemasan, literasi promosi digital, hingga tahap evaluasi program. Hasil PKM menunjukkan terjadinya
penguatan identitas merek yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal, perbaikan rancangan kemasan yang
estetis sekaligus fungsional untuk proteksi dan standardisasi distribusi, serta optimalisasi promosi produk melalui
media sosial. Manfaat utama dari kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman pelaku UMKM mengenai urgensi
identitas produk, terciptanya branding dan kemasan yang kuat, serta meluasnya jangkauan akses pasar yang
diharapkan dapat mendorong kemandirian dan ekosistem ekonomi kreatif masyarakat desa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Branding, Kemasan, Promosi Digital, UMKM Anyaman Purun


https://journal.asrihindo.or.id/index.php/Komunitas
https://journal.asrihindo.or.id/index.php/Komunitas
mailto:dianhabibie@umnaw.ac.id

Pendampingan UMKM dalam Pengemasan dan Branding Produk Lokal di Desa Lubuk Cemara, Kecamatan
Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara

1. LATAR BELAKANG

UMKM diposisikan sebagai pilar ekonomi yang memerlukan inovasi dan strategi
pemasaran agar mampu bertahan dan berkembang, termasuk dalam menghadapi perubahan
lingkungan bisnis dan tuntutan kompetisi yang semakin ketat (Nisrina et al., 2023; Ramadhani
et al., 2024). Berbagai program pengabdian menunjukkan bahwa kendala umum UMKM di
desa mencakup keterbatasan pengetahuan dan keterampilan pemasaran, rendahnya
pemahaman tentang branding, serta perlunya pendampingan untuk meningkatkan daya saing
dan penjualan (Ramadhani et al., 2024; Faradila & Kartini, 2023). Di banyak kasus, branding
dipahami sebagai pembeda (ciri khas) produk yang membantu UMKM bersaing dan
memengaruhi keputusan pembelian, namun pelaku UMKM sering belum memahami manfaat
dan cara membangunnya (Nisrina et al., 2023; Hendarmin & Sari, 2024).

Dalam konteks Desa Lubuk Cemara, terdapat potensi ekonomi lokal dari anyaman purun
yang telah diidentifikasi sebagai mata pencaharian dan sumber peningkatan ekonomi
masyarakat, tetapi peningkatan nilai jual memerlukan Kkreativitas, inovasi, serta strategi
pemasaran yang lebih kuat (Salida et al. 2023; Anas et al., 2024). Dengan demikian,
pendampingan pengemasan dan branding di Desa Lubuk Cemara relevan untuk menjembatani
kebutuhan peningkatan nilai tambah produk lokal melalui identitas merek, kemasan, dan
promosi yang lebih efektif (Salida et al., 2023; Mu’azamsyah et al., 2025). Sejumlah praktik
pengabdian terdahulu menegaskan bahwa penguatan kemasan dan merek melalui sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan dapat meningkatkan pemahaman UMKM dan memperbaiki daya
tarik produk di pasar (Faradila & Kartini, 2023; Mu’azamsyah et al., 2025).

Program penguatan pemasaran melalui strategi product branding menekankan bahwa
UMKM memerlukan inovasi pemasaran agar stabil dan berhasil, termasuk membangun
identitas produk yang mampu dikenali konsumen (Primadewi et al.,, 2020). Studi
pengembangan branding dan identitas bisnis pada UMKM desa menunjukkan masalah utama
berupa rendahnya kesadaran merek dan pengenalan produk di pasar yang lebih luas, sehingga
diperlukan pelatihan/penyuluhan untuk merancang strategi branding yang sesuai (Hendarmin
& Sari, 2024). Temuan serupa juga muncul pada pendampingan rebranding UMKM desa
berbasis kearifan lokal yang menghasilkan logo dan video profil UMKM kegiatan tersebut
menegaskan bahwa pelaku UMKM kerap belum memahami pentingnya branding sebelum
dilakukan pendampingan (Aprillianto et al., 2024; Khotijah et al., 2025). Secara komplementer,

pengabdian berbasis strategi branding di Desa Mranggonlawang menggarisbawahi bahwa
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hampir semua pelaku UMKM belum memahami pentingnya branding sebagai ciri khas untuk
kompetisi yang lebih luas (Nisrina et al., 2023).

Literatur pengabdian menempatkan desain kemasan menarik sebagai faktor penting
untuk meningkatkan daya tarik dan nilai jual, serta menjadi medium penguatan branding
UMKM ketika persaingan pasar meningkat (Chyntia et al., 2025). Implementasi merek dan
kemasan melalui sosialisasi dan pelatihan di Desa Purwadadi dilaporkan meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap branding dan packaging, menunjukkan efektivitas
pendekatan edukasi dan pendampingan untuk perubahan kapasitas pelaku UMKM (Faradila &
Kartini, 2023). Pendampingan branding—packaging pada UMKM madu kelulut juga menyoroti
persoalan konkret: ketiadaan logo merek dan kendala pemesanan kemasan yang memadai
sehingga produk rawan rusak saat pengiriman; ini memperlihatkan bahwa kemasan bukan
hanya estetika namun juga perlindungan produk dan kesiapan distribusi (Mu’azamsyah et al.,
2025). Dengan demikian, kerangka penguatan kemasan perlu memadukan aspek identitas
visual (label/brand) dan aspek fungsional (proteksi dan kemudahan distribusi) Chyntia et al.,
2025).

Penguatan identitas lokal melalui dokumentasi digital (foto/video, narasi visual) yang
melibatkan Generasi Z terbukti memperkuat branding lokal sekaligus meningkatkan daya tarik
pemasaran karena konten lebih menarik dan mudah diakses (Wajihuddin, 2025). Di sisi lain,
studi kasus pelatihan branding melalui media sosial menunjukkan adanya keterbatasan
akses/pemahaman UMKM terhadap branding dan digital, sehingga pelatihan menjadi
kebutuhan untuk mengaktualisasikan peningkatan pemasaran (Safira, 2025). Pelatihan
penggunaan Instagram sebagai bagian dari literasi digital UMKM menunjukkan model
pelaksanaan yang sistematis (analisis survei pelaksanaan evaluasi) untuk meningkatkan
kemampuan promosi digital (Farugi, 2024). Program pelatihan branding dan promosi untuk
UMKM desa juga menyimpulkan bahwa peserta masih memerlukan pendampingan lanjutan
dalam mengoptimalkan teknologi digital untuk promosi (Hutagalung et al., 2025). Dengan
demikian, strategi pengemasan dan branding di desa perlu terintegrasi dengan dokumentasi
digital dan promosi berbasis platform sosial agar identitas produk dan jangkauan pasar
meningkat (Wajihuddin, 2025; Hutagalung et al., 2025).

Pemetaan kebutuhan dan potensi desa berbasis analisis (mis. SWOT) digunakan sebagai
dasar perencanaan pengabdian masyarakat dan dilaporkan mendukung pengembangan
merek/kemasan lebih menarik serta promosi melalui kegiatan lokal (Mursita et al., 2025).
Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) dalam program merek dan

kemasan menunjukkan tahapan observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi potensi serta
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target UMKM sebelum pelatihan dan pendampingan, menegaskan pentingnya diagnosis awal
berbasis aset dan kebutuhan (Faradila & Kartini, 2023). Dari sisi kelembagaan desa, penguatan
ekonomi melalui pemetaan potensi desa secara partisipatif (mis. pada BUMDes) menekankan
pentingnya tata kelola, pemilihan dan pengembangan unit usaha berkelanjutan, serta
monitoring dan evaluasi (Absah et al., 2021). Selain itu, pengembangan ekosistem ekonomi
kreatif desa melalui pendampingan kelembagaan, aspek legal, dan pemasaran memperlihatkan
bahwa pemerintah desa dan pelaku UMKM sering belum memahami model ekosistem kreatif
sehingga membutuhkan pendampingan multipihak (Listyorini et al., 2023). Sintesis ini
mengarah pada desain pendampingan yang tidak berhenti pada pelatihan teknis, namun
memasukkan komponen pemetaan potensi, penguatan kelembagaan, dan evaluasi
keberlanjutan (Faradila & Kartini, 2023; Listyorini et al., 2023).

Produk lokal anyaman purun di Desa Lubuk Cemara dipahami sebagai sumber mata
pencaharian yang dapat meningkatkan perekonomian, namun upaya membangun nilai jual dan
pemberdayaan pengrajin membutuhkan kreativitas, inovasi, serta strategi pemasaran Salida et
al. (2023). Kerangka persoalan tersebut sejalan dengan temuan lintas desa lain: UMKM sering
menghadapi keterbatasan pemahaman branding Nisrina et al., (2023); Hendarmin & Sari,
(2024) keterbatasan kemampuan pemasaran (Ramadhani et al., 2024; Mahsun et al., 2024), dan
lemahnya kemasan sebagai faktor penghambat performa produk (Chyntia et al., 2025; Fitri,
2022). Karena itu, pendampingan di Lubuk Cemara perlu memadukan (i) penguatan identitas
merek yang relevan dengan karakter lokal, (ii) perbaikan kemasan yang menarik dan
fungsional, dan (iii) strategi promosi berbasis dokumentasi visual dan media sosial (Salida et
al., 2023; Wajihuddin, 2025).

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah sintesis dari pemetaan kebutuhan/potensi sebagai dasar
program (Mursita et al., 2025). Melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi aset-
target UMKM (Faradila & Kartini, 2023). Pelatihan dan pendampingan desain kemasan untuk
penguatan branding Chyntia et al., 2025), serta pelatihan promosi digital dan media sosial
melalui tahapan analisis survei pelaksanaan evaluasi (Farugi, 2024). Untuk memperkuat
dimensi partisipatif, pelibatan generasi muda sebagai tim dokumentasi/konten diadopsi karena
terbukti memperkuat branding lokal dan meningkatkan daya tarik pemasaran melalui narasi
visual (Wajihuddin, 2025).
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Tahapan Kegiatan
Tahap 1 - Pemetaan Potensi dan Analisis Kebutuhan (Diagnostik Awal)

Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi potensi,
aset, dan kebutuhan UMKM sebagaimana diterapkan pada pendekatan ABCD Faradila &
Kartini, (2023) serta pemetaan kebutuhan/potensi untuk dasar perencanaan pengabdian
(Mursita et al., 2025). Secara kelembagaan, pemetaan partisipatif juga relevan untuk
memastikan program sejalan dengan tata kelola dan arah pengembangan ekonomi desa (mis.
keterlibatan BUMDes dan monitoring evaluasi) (Listyorini et al., 2023). Dalam konteks Lubuk
Cemara, fokus diagnostik diarahkan pada hambatan peningkatan nilai jual anyaman purun yang
membutuhkan Kkreativitas, inovasi, dan strategi pemasaran (Salida et al. 2023; Subairi et al.,
2026).

Tahap 2 - Pelatihan Branding dan Identitas Produk

Materi pelatihan mencakup konsep identitas merek dan strategi branding UMKM
sebagaimana digunakan pada program pengembangan branding desa dan identitas bisnis
(Hendarmin & Sari, 2024), serta strategi product branding untuk penguatan pemasaran
(Primadewi et al., 2020; Karimah et al., 2026). Komponen praktik diarahkan untuk
menghasilkan rancangan logo/label/narasi produk, mencontoh pendampingan rebranding yang
menghasilkan logo dan video profil berbasis kearifan lokal (Aprillianto et al., 2024). Karena
banyak UMKM desa belum memahami urgensi branding Nisrina et al., (2023) pelatihan
menekankan fungsi branding sebagai ciri khas dan diferensiasi produk (Nisrina et al., 2023;
Hendarmin & Sari, 2024).

Tahap 3 - Edukasi dan Pendampingan Desain Kemasan (Packaging)

Kegiatan mengadopsi model edukasi desain kemasan yang menempatkan kemasan
menarik sebagai pengungkit daya tarik dan nilai jual serta penguat branding (Chyntia et al.,
2025). Pendampingan juga mengintegrasikan pembelajaran dari kasus UMKM madu kelulut
terkait persoalan kemasan yang memengaruhi keamanan pengiriman dan ketersediaan identitas
merek (logo) (Mu’azamsyah et al., 2025). Implementasi pendampingan diarahkan agar terjadi
peningkatan pemahaman sebagaimana ditemukan pada program sosialisasi/pelatihan merek
dan kemasan yang meningkatkan literasi pelaku UMKM (Faradila & Kartini, 2023).

Tahap 4 - Dokumentasi Produk dan Penguatan Promosi Digital

Tahap ini mengadopsi pendekatan dokumentasi UMKM oleh Generasi Z yang
menekankan pelatihan dokumentasi digital, wawancara, dan publikasi konten kreatif berbasis
media sosial untuk memperkuat branding lokal (Wajihuddin, 2025). Untuk membangun

kapasitas teknis, pelatihan penggunaan Instagram mengikuti pola pelaksanaan yang sistematis
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(analisis survei pelaksanaan evaluasi) (Farugi, 2024). Mengingat temuan bahwa UMKM masih
membutuhkan pendampingan lanjutan dalam optimalisasi teknologi digital untuk promosi
Hutagalung et al., (2025) desain program memasukkan klinik konten dan pendampingan
pascapelatihan (Hutagalung et al., 2025; Safira, 2025).
Tahap 5 - Evaluasi, Umpan Balik, dan Rencana Keberlanjutan

Evaluasi mengacu pada praktik pengabdian yang memasukkan pelatihan dan evaluasi
dalam pengembangan branding berbasis UMKM lokal Sari et al. (2022) serta monitorin
evaluasi dalam pemetaan potensi desa untuk penguatan ekonomi kelembagaan (Listyorini et
al., 2023). Penguatan ekosistem ekonomi kreatif desa juga menjadi acuan untuk rencana
keberlanjutan melalui koordinasi kelembagaan dan aspek pemasaran agar pendampingan tidak
berhenti pada luaran desain semata (Listyorini et al., 2023). Pada tahap ini, indikator evaluasi
dapat menilai peningkatan pemahaman peserta (branding/packaging/digital), konsistensi
identitas merek, kesiapan kemasan, serta kesiapan konten promosi digital, sebagaimana luaran-
luaran yang dilaporkan pada berbagai program pelatihan/pendampingan (Faradila & Kartini,
2023; , Chyntia et al., 2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Nilai Lokal dalam Identitas Merek Produk Purun

Untuk produk lokal berbasis anyaman purun di Lubuk Cemara, kebutuhan kreativitas,
inovasi, dan strategi pemasaran yang diidentifikasi dalam studi setempat menunjukkan bahwa
penguatan merek harus bertumpu pada karakter lokal agar meningkatkan nilai jual (Salida et
al. 2023). Prinsip ini konsisten dengan praktik rebranding berbasis kearifan lokal yang
menghasilkan identitas visual (logo) dan profil UMKM sehingga pelaku memiliki branding
sendiri untuk pemasaran (Aprillianto et al., 2024; Santoso et al., 2024). Dokumentasi digital
yang merepresentasikan identitas lokal juga dapat memperkuat branding lokal melalui narasi
visual yang mudah diakses publik (Wajihuddin, 2025). Oleh karena itu, branding produk purun
Lubuk Cemara dapat disusun sebagai kombinasi identitas visual (logo/label), cerita produk
(narasi), dan representasi identitas lokal melalui konten digital (Aprillianto et al., 2024;
Wajihuddin, 2025).
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Gambar. 1 Pembukaan Kegiatan Pengabdlan di Desa Lubuk Cemara
Sumber: Desa Lubuk Cemara, 2026

Desain Kemasan: Estetika, Fungsi Proteksi, dan Kesiapan Distribusi

Kemasan menarik diposisikan sebagai faktor peningkatan daya tarik dan nilai jual serta
penguatan branding (Chyntia et al., 2025). Namun, pembelajaran dari UMKM madu kelulut
menegaskan bahwa kemasan juga harus menjawab persoalan teknis distribusi seperti kerusakan
produk saat pengiriman dan kesulitan pengadaan kemasan (Mu’azamsyah et al., 2025). Dengan
demikian, untuk UMKM Lubuk Cemara, desain kemasan sebaiknya dirancang tidak hanya
“menarik” tetapi juga mempertimbangkan ketahanan dan standardisasi agar siap untuk
pemasaran yang lebih luas (Chyntia et al., 2025). Peningkatan pemahaman pelaku UMKM
terhadap packaging dan branding melalui pelatihan dan sosialisasi telah dilaporkan di desa lain,
sehingga pendekatan serupa berpotensi efektif untuk meningkatkan kapasitas pengrajin/pelaku
UMKM purun di Lubuk Cemara (Faradila & Kartini, 2023; Chyntia et al., 2025).
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Gamr. 2 Produk M.KM Desa Lubuk Cemaa
Sumber: Desa Lubuk Cemara, 2026
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Promosi Digital sebagai Penguat Branding dan Akses Pasar

Pendampingan promosi digital relevan karena dokumentasi dan publikasi konten kreatif
berbasis media sosial terbukti memperkuat branding lokal dan meningkatkan daya tarik
pemasaran (Wajihuddin, 2025). Pelatihan Instagram sebagai penguatan literasi digital
menunjukkan adanya model pelaksanaan yang operasional (analisis, survei, pelaksanaan,
evaluasi) untuk meningkatkan kemampuan promosi UMKM (Faruqi, 2024). Selain itu, temuan
bahwa UMKM masih memerlukan bantuan lanjutan untuk optimalisasi teknologi digital
menuntut desain pendampingan yang berkelanjutan, bukan hanya pelatihan satu Kkali
(Hutagalung et al., 2025). Dalam konteks desa, keterbatasan pengetahuan digital dan branding
yang diidentifikasi pada UMKM juga menguatkan pentingnya modul pelatihan yang adaptif
dan pendampingan praktik pembuatan konten (Hutagalung et al., 2025); Wajihuddin, 2025).
Keberlanjutan Program: Pemetaan Potensi, Kelembagaan, dan Ekosistem Kreatif Desa

Keberlanjutan pendampingan memerlukan perencanaan berbasis pemetaan
kebutuhan/potensi desa yang digunakan sebagai dasar program pengabdian, termasuk
pengembangan merek/kemasan dan promosi pada level lokal (Mursita et al., 2025). Pendekatan
pemetaan partisipatif untuk penguatan ekonomi kelembagaan desa menegaskan pentingnya
tata kelola dan monitoring—evaluasi agar program tidak berhenti pada luaran jangka pendek
(Absah et al., 2021). Di saat yang sama, pembentukan ekosistem ekonomi kreatif desa melalui
kelembagaan, aspek legal, dan pemasaran menekankan bahwa pemerintah desa dan pelaku
UMKM membutuhkan pendampingan multipihak untuk memahami dan menjalankan
ekosistem tersebut (Listyorini et al., 2023). Sintesis ini menyiratkan bahwa program Lubuk
Cemara idealnya melibatkan struktur desa (mis. BUMDes/pemerintah desa) untuk
mengorkestrasi keberlanjutan pendampingan branding packaging promosi (Listyorini et al.,
2023; Mursita et al., 2025).

Gambar. 3 Foto bersama Peserta Kegiatan Pengabdian di Desa Lubuk Cemara
Sumber: Desa Lubuk Cemara, 2026
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pendampingan UMKM dalam pengemasan dan branding produk lokal di Desa Lubuk
Cemara memiliki dasar kebutuhan yang kuat karena produk anyaman purun sebagai sumber
ekonomi memerlukan kreativitas, inovasi, dan strategi pemasaran untuk meningkatkan nilai
jual. Sintesis literatur pengabdian menunjukkan bahwa penguatan branding dan identitas bisnis
UMKM desa relevan untuk mengatasi rendahnya kesadaran merek dan keterbatasan
pemahaman branding. Penguatan kemasan perlu memadukan aspek estetika (daya tarik dan
konsistensi merek) dan aspek fungsional (proteksi serta kesiapan distribusi) sebagaimana
dibuktikan dalam edukasi desain kemasan dan pendampingan packaging UMKM. Selain itu,
dokumentasi digital dan promosi media sosial dapat memperkuat branding lokal dan
memperluas akses pasar, namun perlu dirancang sebagai pendampingan berkelanjutan karena
UMKM masih membutuhkan dukungan optimalisasi teknologi digital. Keberlanjutan program
paling kuat jika ditopang pemetaan potensi/kebutuhan, tata kelola kelembagaan desa, dan
ekosistem ekonomi kreatif yang melibatkan multipihak.
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